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ABSTRACT

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is a new variant that appeared at the end of 2019 caused by the
Sars-col -2 virus. The disease has become a global pandemic and a global problem. Data according to WHO
as of July 4, 2020 Covid-19 cases amonnted to 10 922 324 with fatalities of 523 011 or CER of 4.79%.
his research objectived to determine the effect of individual counseling on increasing public awareness in efforts
to prevent and control the spread of Covid 19. A quantitative study with a pre-experimental one-group pretest-
posttest design with a sample of 100 people taken with non-random techniques, namely with purposine
sampling. The instrument used to collect data about respondent awareness was a questionnaire which then
analyzed the data statistically using the Mc Nemar test level of 95% or a = 0.05. The results of this study
showed that there was an increase in public awareness in Covid-19 prevention after personal counseling from
29% to 59% with good category and based on statistical tests there were differences in the level of awareness
of respondents before and after counseling with tilapia p velne = 0.001 <i a = 0.05. Conclusion: there is an
influence of individnal counseling on public awareness related to the prevention and control of the spread of
covid 19.
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ABSTRAK

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan varian baru yang muncul pada akhir
2019 yang disebabkan golongan virus Sars-coV-2. Saat ini penyakit tersebut telah menjadi
pandemic globat dan masalah dunia. Data menurut WHO per 4 Juli 2020 kasus Covid-
19 sebesar 10 922 324 dengan kematian sebesar 523 011 atau CFR sebesar 4,79%. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan perorangan terhadap peningkatan
kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanggulangan penyebaran Covid 19.
Metode penelitian kuantitatif dengan desain pra-experimental one-group pretest-posttest dengan
sampel sebanyak 100 orang yang diambil dengan teknik non random yaitu dengan purposine
sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kesadaran responden
adalah kuesioner yang selanjutnya data dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji Mc
Nemar pada tingkat kepercayaan 95% atau o = 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan kesadaran masyarakat dalam pencegahan Covid-19 setelah penyuluhan
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perorangan dari 29% menjadi 59% dengan kategori baik dan berdasarkan uji statistik ada
perbedaan tingkat kesadaran responden sebelum dan sesudah penyuluhan dengan nila o
velue = 0,001 <i a = 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh penyuluhan
perorangan terhadap kesadaran masyarakat terkait pencegahan dan penanggulangan

penyebaran Covid-19.

Kata Kunci : kesadaran, pencegahan Covid -19

PENDAHULUAN

Pada akhir 2019 yang lalu dan diawal tahun
2020 ini dunia di gemparkan oleh
munculnya sebuah penyakit disebabkan
virus yang kemudian dikenal dengan
sebutan Covid-19 atau Corana V'irus Disease
19 yang menjadi pandemi secara global
(Kementrian Kesehatan, 2020). Pandemik
Covid-19 ini berawal dari sebuah kota di
China yaitu di Wuhan yang dipublikasikan
terjadi pada Desember 2019. WHO
menyatakan darurat global sejak Januari
2020 (Shadiqi, Hariati, Hasan, I’anah, &
Istigomah, 2020)

Data WHO terbaru yang dirilis per 4 Juli
2020 terkait jumlah penduduk dunia
yang terkonfirmasi positif Covid-19
masih menunjukan kenaikan meskipun
sudah sedikit melandai. Demikian juga
dengan kasus kematian secara global
akibat dari infeksi Covid-19 ini juga
masih terus meningkat. HO mencatat
bahwa saat ini jumlah per 4 Juli 2020
kasus konfirmasi positif Covid-19
sebesar 10 922 324 dan kasus kematian
sebesar 523 011 atau CFR sebesar 4,79%.
WHO juga menggambarkan bahwa potret

kejadian Covid-19 secara regional juga
masih terbagi secara merata. Dari 6 (enam)
kawasan regional yaitu Afrika, Amerika,
Eropa, Asia Tenggara dan Pasifik bagian
Barat masih tersebar secara merata,
meskipun negara — negara bagian Amerika
khususnya ~ Amerika  Serikat  masih
menduduki  peringkat pertama yang
disusun oleh negara — negara Eropa dan
negara — negara bagian Mediterania Timur.
Sedangkan negara — negara Asia Tenggara
menduduki posisi ke empat @ dengan
kasus  kumulatif = konfirmasi  positif
sebanyak 888 732 dan kasus kematian
sebanyak 23 774 atau CFR sebesar 2,67%
(World Health Organization, 2020)

Covid-19 juga menyebar di Indonesia dan
mulai ditemukan dan diumumkan oleh
pemerintah Indonesia pada awal maret
2020 yang lalu. Penyakit ini terus
mengalami penyebaran diberbagai daerah
provinsi di Indonesia. Kasus Covid-19
dari sejak ditemukannya kasus di Jakarta
mulai terus meningkat dan menyebar di 34
provinsi di seluruh ini Indonesia. Sampai
saat ini kasus Covid-19 per tanggal 2 Juli
2020 mencapai 60.695 kasus dengan
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kematian 3.036 orang atau dengan CFR
sebesar 0,5% (Kemenkes, 2020)

Kasus Covid-19 di Sulawesi Tenggara
sendiri pertama sekali di temukan pada
pasien datang dari perjalanan umroh di
Arab Saudi. Sampali saat ini atau awal Juli
2020 kasus Covid-19 di Sulawesi Tenggara
sebanyak 475 dengan kematian sebanyak
7 kasus atau CFR = 0,14%. Meliat angka
CFR dari Covid-19 khususnya di Sulawesi
Tenggara sesungguh masih tergolong
rendah akan tetapi kecepatan trnansmisi
atau penularan dari penyakit ini sangat
tinggi dan hal ini membuat kepanikan di
tengah — tengah masyarakat. Di Kota
Kenndari sendiri kasus penyaki Covid-19
per awal Juli 2020 ini sudah berjumlah 27
kasus dengan CFR 7,40%, ini berarti
tingkat fatalital Covid-19 di Kota Kendari
lebih  melebihi CFR skala provinsi.
Kondisi ini tentunya merupakan sistuasi
yang memerlukan perhatian penuh dan

serius oleh semua pihak (BNPB, 2020)

Sampai saat ini obat ataupun vaksin dari
penyakit ini belum diemukan, sehingga
harus dilakukan upaya pencegahan agar
tidak terinfeksi. Upaya pemerintah untuk
memutus rantai penularan Covid-19 yaitu
dibentuk  Gugus Tugas Penanganan
Covid-19. Gugus ini ada dari Tingkat

Pusat sampai tingkat desa/kelurahan.

Pemerintah telah menyusun protokol
pencegahan Covid-19 yang searah dengan
protokol yang ditetapkan oleh World
(WHO). Upaya
pencegahan penyakit Covid-19 yang telah

Health  Organization

dituangkan dalam protokol penanganan
Covid-19 atau yang akhir — akhir ini
dikenal dengan protokol kesehatan
diantaranya social distanceing atau jaga jarak,
penggunaan cairan Desinfektan,
penggunakan masker saat diluar atau di
dalam rumah, etika batuk, sering mencuci

tangan  pakai sabun  dengan  air

mengalair(Tingbo, 2020).

Upaya pencegahan Covid-19 adalah
merupakan tanggung jawab oleh semua
pihak, dalam hal ini termasuk masyarakat.
Kurangnya  pengetahuan  masyarakat
tentang  risiko yang dihadapi terkait
pandemik Covid-19 membuat masyarakat
kurang patuh dan sadar untuk melakukan
upaya pencegahan dari penyakit ini. Untuk
itu, maka upaya yang harus terus — terus
dilakukan dimasyarakat diantaranya adalah
terus memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang risiko dari penularan
penyakit ini bila kita lalai. Kelalaian seperti
tidak  menjaga  kebersihan,  tidak
menggunakan masker, tidak atau jarang
mencuci tangan pakai dan tidak menjaga

jarak menjadi sebuah risiko penularan dari
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penyakit Covid 19 (Tim Kerja
Kementerian Dalam Negeri, 2013)

Kurangnya pengetahuan tentang cara
pencegahan yang sesuai dengan protokol
pencegahaan yang sesungguhnya
membuat masyarakat bersifat apatis serta
acuh terhadap penyakit ini. Hal ini juga
mendorong sifat dan perilaku masyarakat
memiliki kesadaran yang rendah terhadap
upaya pencegahan dan penanggulangan
penyakit Covid-19 ini. Hal inilah yang
menjadi dasar diadakannya peneltian ini
untuk mengetahui pengaruh penyuluhan
perorangan terhadap peningkatan
kesadaran masyarakat dalam  upaya

pencegahan dan penanggulanagan Covid-
19 di Kota Kendari.

METODE PENELITIAN

Metode  menggunakan  desain  pra-
experimental one-group pretest-posttest yang
dilaksanakan Juni-Juli 2020 di Kota
Kendari Sulawesi Tenggara. Populasi yaitu
semua masyarakat Kota Kendari yang
tergolong dalam kelompok risiko tinggi

yaitu mereka yang kesehariannya harus

bekerja diluar rumah dan kontak dengan
banyak orang(Abdul Nasir, 2011). Sampel
100 orang yang dihitung dengan rumus
Lemmeshow et all (1990) dalam Bhisma
Murti (2006) sebagai berikut (Murti, 20006):

Dengan nilai :

P = Proporsi penyakit atau keadaann yang
akan dicari yaitu 0,5 dan Q = (1-P)

d = Tingkat kepercayaan absolut yang
dikehendaki  (ditetapkan  oleh
peneliti)

o = Tingkat kemaknaanyaitu 95% (Nilai
Zo = 1,90).

Penarikan sampel dilakukan dengan non

random yaitu dengan purposine samplin,g uji

analisis menggunakan uji Mc Nemar

dengan a = 0,05

HASIL

Penelitian dilaksanakan di Kota Kendari
Sulawesi Tenggara pada bulan Juni Samapi
dengan bulan Juli 2020 dengan sampel
sebanyak 100 orang.

Tabel 1. Distribusi Kesadaran Masyarakat Dalam Upaya Pencegahan dan Penanggulangan
Penyebaran Covid-19 di Kota Kendari Tahun 2020

No  Kesadaran Masyarakat Dalam Sebelum Sesudah
Upaya Pencegahan dan Penyuluhan Penyuluhan
Penanggulangan Penyebaran Perorangan Perorangan
Covid -19 N % N %
1 Baik 29 29.0 59 59.0
Kurang baik 71 71.0 4 41.0
Total 100 100 100 100
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Tabel 1 menunjukkan sebagian besar
memiliki kesadaran yang kurang baik
tethadap  upaya  pencegahan  dan
penanggulangan  penyebaran Covid-19
sebelum  mendapatkan  penyuluhan
perorangan tentang upaya — upaya
pencegahan Covid-19 yaitu sebanyak71
orang (71,0%) dan hanya sebanyak 29
orang (29%) responden dengan kesadaran
yang baik.. Sedangkan setelah
mendapatkan  penyuluhan perorangan
tentang bahaya dan upaya — upaya
Covid-19

pencegahna kesadaran

masyarakat sebagian besar yaitu 59 orang

(59,0%) responden memiliki kesadaran
yang baik dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan penyebaran Covid-19
dan hanya sebanyak 41 orang (41.0%)
responden dengan kesadaran yang kurang

baik.

Analisis Bivariat

Mengetahui ada tidaknya pengaruh
pemberian  penyuluhan  perorangan
tentang bahaya dan upaya — upaya
pencegahan Covid 19. Untuk lebih

jelasnya hasil analisis bivariat dengan uji

McNemar pada tabel 2

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Penyuluhan Perorangan Terhadap Kesadaran Masyarakat

Dalam Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Covid-19 Pada Kelompok Risika
Tinggi di Kota Kendari Kecamatan Puuwatu Kota Kendari Tahun 2020

Kesadaran Sesudah

Penyuluhan
Perorangan Total Nilaip
Baik Kurang
Kesadaran Sebelum Baik 29 0 29 0,001
Penyuluhan Perorangan  Kurang 30 4 71
Total 59 41 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada
perbedaan kesadaran responden sebelum
penyuluhan perorangan hanya sebesar 29
orang (29%) dan sesudah meningkat
menjadi 59 orang (59,0%).

Hasil uji uji MeNemar diperoleh nilai o
(0,001) < nilai « (0,05) yang berarti bahwa

ada pengaruh pemberian penyuluhan

perorangan terhadap kesadaran
masyarakat dalam upaya pencegahan dan
penanggulanagn penyebaran Covid-19 di

Kota Kendari Tahun 2020.
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PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat
kesadaran masyarakat terkait
denganpencegahan dan penanggulangan
Covid-19 sebelum penyuluhan perorangan
sebanyak 71 orang (71,0%) tergolong
kurang baik dan sebesar 29 orang (29,0%)
responden dengan kesadaran yang baik
terkait pencegahan dan penanggulangan
penyebaran Covid 19t. Sebanyak 58 orang
(58,0%)  responden  memiliki latar
belakang pendidikan setingkat SMA
sederajat  sehingga mereka memiliki
pengetahuan yang terbatas khususnya
mengenai penyakit dan pola hidup yang
sehat. Selain itu responden juga sebagian
besar pekerjaan responden adalah
wiraswasta yang juga memiliki tingkat
kesibukan yang tinggi dan bekerja diluar
rumah. Seperti halnya penelitian yang
pernah dilakukan oleh Rizky et all (2020)
juga menemukan bahwa masyarakat yang
memiliki  keterbatasan ~ pengetahuan
tentang bahaya dan cara pencegahan
Covid-19 cenderung memiliki motivasi
dan kesadaran yang kurang dalam

mencegah terjadinya penyakit tersebut

(Rizky S.A, 2020)

Perubahan tingkat kesadaran masyarakat

dalam5  upaya  pencegahan  dan

pengenadalian Covid-19 sesudah

pemberian  penyuluhan perorangan

tentang bahaya dan upaya — upaya
pencegahan dan penanggulangan Covid-
19 cukup signifikan. Hal ini karena
masyarakat merasa petlu menambah
wawasan mengenai penyakit Covid-19
sangat berbahaya terutama bagi mereka
yang tergolong kelompok risiko tinggi
seperti mereka — meraka yang memiliki
penyakit comorbid atau penyakit bawaan
seperti penyakit Diabetes Melitus atau
gula, penyakit hipertensi, penyakit jantung
dan ginjal serta penyakit — penyakit infeksi
saluran pernapasan seperti TBC, ISPA dan

lain — lainya.

Purnamasari dan Raharyani (2020) yang
melakukan penelitian tentang
pengetahuan dan perilaku masyarakat
tentang  Covid-19 di  Kabupaten
Wonosobo yang juga menemukan bahwa
masyarakat masyarakat dengan
pengetahuan yang baik memiliki perilaku
yang baik dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan  Covid

E.asari.l, Rahayani, 2020). Selain itu

19(Purnam,

pengaruh penyuluhan perorangan
terthadap kesadaran masyarakat tentang
upaya pencegahan dan penanggulangan
penyebaran Covid-19 adalah  karena
mereka  sebelumnya sudah  pernah
informasi

mendapatkan mengenai

penyakit Covid-19 baik melalui media
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elekronik TV, media cetak maupun media

sosial (Arditama & Lestari, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Sari D,P, et
al  (2020) juga menemukan bahwa
pengetahuan masyarakat dapat
mempengaruhi kepatuhan dan kesadaran
masyarakat dalam upaya pencegahan
Covid 19. Ini menunjukan pula bahwa apa
bila masyarakat memiliki pengetahuan
yang baik terhadap sesuatu objek maka
akan memunculkan kesadaran mereka
untuk memperhatikan objek tersebut,
misalanya obyek tentang suatu peyakit

tertentu seperti Covid 19(Sari & ‘Atiqoh,
2020)

Penelitian  dari  Yunus dan Rezki
menunjukkan hasil bahwa masyarakat
Indonesia diberbagai daerah telah berada
pada tingkat kehawatiran yang cukup
tinggi terhadap pandemi Covid-19 ini,
sehingga hal ini mempengaruhi juga
perliku masyarakat sehari — hari. Hal ini
juga ikut mempengaruhi bagaiman
keasadaran masyarakat dalam menghadapi
pandemik  Covid-19  ini.  Artinya
masyarakat respon  berbagai  situasi

pandemik

beragam(Yunus & Rezki, 2020)

Covid-19 ini dengan

KESIMPULAN

Penelitian ~ ini  menemukan  bahwa
penyuluhan perorangan dapat merubah
tingkat kesadaran masyarakat dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan
penyebaran Covid-19 khususnya bagi
kelompok yang tergolong risiko tinggi.
Olehnya itu perlu dilakukan upaya
penyuluhan secara intens dan terus
menerus oleh pihak — pihak terkait seperti
instasi kesehatan serta perlu penelitian
lebih lenjut wuntuk melihat metode
penyuluhan yang paling efektif untuk
memperbaiki kesadaran masyarakat dalam
upaya pencegahan dan penanggulangan

Covid 19.
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